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MODEL PROGRAM DI DESA 

• Meningkatkan 
pendapatan 

• Mengatasi 
keterbatasan 
pangan 

Pembangunan Pertanian  

(Agricultural Development) 

• Pengembangan 
industry kecil 

• Pengembangan 
kreativitas bidang 
kerajinan dll. 

Industrialisasi Pedesaan  

(Rural Industrialization)  • Meningkatkan 
produktivitas 

• Memperbaiki 
kualitas hidup dan 
memperkuat 
kemandirian  

Pembangunan 
Masyarakat Desa 

Terpadu (Integrated 
Rural development)  

• Peningkatan kualitas SDM 

• Pengembangan modal 

• Pengembangan peluang 
kerja 

• Penguatan kelembagaan 

 

 

IDT dll 



HUBUNGAN JUMLAH PENDUDUK, PERKEMBANGAN INDUSTRI DAN 
KEGAGALAN IDENTIFIKASI DAMPAK NEGATIF  

TERHADAP KERUSAKAN LINGKUNGAN 

Lingkungan Rusak 
Dan Mencemaskan 

Tanah tdk 
Produktif 

Air 
Tercemar 

Udara 
Terpolusi 

Jumlah Penduduk 
Pesat 

Beban 
Lingkungan 

Sumber Alam 
Tidak 

Seimbang 

Tuntutan 
Kebutuhan 

Hidup 

Perkembangan 
Industri 

Erosi Tanah 
Pertanian 

Penggaraman 
Lahan 

Produktif 

Kemiskinan 
/Kesenjangan 

Gagal Identifikasi 
Dampak Negatif 

Perencanaan termasuk identifikasi dampak merupakan proses yang 
bertingkat yang dapat mengontrol suatu susunan kegiatan  dimana urutan 
proses pekerjaan harus dilakukan.  Chadwick (1978). Juga sebagai suatu 
aktivitas yang berkaitan dengan alokasi atau eksploitasi yang rasional dari 
sumber-sumber daya untuk kemaslahatan manusia baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. Roberts et al (1984). 



HUBUNGAN PENDEKATAN PEMBERDAYAAN,  
DESAIN PEKERJAAN DAN KEMANDIRIAN 

Kemandirian/ 
Berkelanjutan 

Sosial 

Fisik 

Kelembaga
an 

Keuangan 

Lingkungan 

Pendekatan 
Pemberdayaan 

Potensi 
Lokal 

Kearifan 
Lokal 

Kontribusi 

Partisipasi 

Kebutuhan 
Prioritas 

Aktif dan 
Inisiatif  

Pengorgani
sasian 

Desain Pekerjaan 

Proses 

Desain kerja merupakan metode yang digunakan manajemen untuk mengembangkan isi (content) kerja, termasuk semua tugas yang relevan, 
termasuk pula proses konstruksi dan revisi kerja. (Luthan, 2006). Dengan desain pekerjaan  diketahui pekerjaan apa yang dasar/wajib dan 

pekerjaan lanjutan. (Gibson, et al, 2006)., 1971).     



HUBUNGAN KARAKTERISTIK KERJA, KEPUASAN KERJA DAN PRODUKTIVITI  

Karakteristik Kerja 

Identitas 
Tugas 

Signifikan 
Tugas 

Otonomi 

Umpan Balik 

Variasi 
Keterampilan 

Kepuasan Kerja 
Efektif 

Produktiviti 

Tepat 
Waktu 

Efektif 

 
Desain pekerjaan tidak dapat dipisahkan dengan teori karakteristik kerja. (Samuel, 2003). Pendekatan karakteristik kerja berupaya 
menjelaskan situasi dan merancang pekerjaan yang efektif. (Kreitner dan Kinicki, 2005). Dimensi Karakteristik Kerja meliputi variasi keahlian, 
identiasi tugas, signifikan tugas, otonomi, dan umpan balik. Semuanya berperan penting dalam mengembangkan motivasi dan produktivitas. 
(Hackman dan Oldham, 1975). Peranan produktiviti sangat besar untuk efektifitas dan efisiensi perencanaan sumber daya, juga penggunaan 
sumber daya. (Vincent Gaspersz, 1998).  



Karakteristik 

Kerja 

Kepuasan 

Kerja 

Produktivitas 

Kerja 

Variasi Keahlian 

IdentitasTugas 

Signifikan Tugas 

Autonomi 

Umpan Balik 

Desain  

Pekerjaan 
Motivasi 

Peningkatan 

Kapsitas 

(pelatihan, 

Lokakarya, 

Bimtek dll) 

1. Gaji 

2. Upah 

3. Promosi 

4. Hubungan 

emosional 

5. Mitra kerja 

6. Lainnya 

Prestasi 

Pengakuan 

Kerja itu sendiri 

Kemajuan 

Tanggungjawab 

Kebijakan 

Pemerintah yang 

berpihak kepada 

pembangunan 

sumber daya 

manusia 

Efektif,  
Efisien, dan 
Tepat waktu 

Rekomendasi 1. Desain pekerjaan tidak dapat 
dipisahkan dengan teori 
karakteristik kerja. (Samuel, 
2003).  

2. Dimensi Karakteristik Kerja 
meliputi variasi keahlian, 
identiasi tugas, signifikan tugas, 
otonomi, dan umpan balik. 
Semuanya berperan dalam 
mengembangkan motivasi dan 
produktivitas. (Hackman dan 
Oldham, 1975). 

3. Kepuasan kerja sebagai bentuk 
emosional yang menyenangkan 
terhadap pekerjaan (Hani 
Handoko, 2001; sebagai 
emosional dalam kaitannya 
dengan upah, finansial, dan 
balas jasa dari karyawan kepada 
pemberi kerja (Martoyo, 2000) 
dan (Robbins, 2006). 

4. Edward Hoffman (1988), 
Manusia sebagai makhluk sosial 
yang jika diberi peranan akan 
semakin termotivasi untuk 
meningkatkan kinerjanya (Hall T. 
Douglas & James, 1986).  
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